
Diwanti Aulia Hasanah|Pengaruh Jintan Hitam (Nigella sativa) Terhadap Sindrom Metabolik Pada Wanita Menopause 

 
 

Medula | Volume 9 | Nomor 2| Juli 2019 | 346 

Pengaruh Jintan Hitam (Nigella sativa) Terhadap Sindrom Metabolik 
Pada Wanita Menopause 

Diwanti Aulia Hasanah1, Sutarto, S.K.M.,M.Epid2 
1Mahasiswa Pendidikan Dokter, Fakultas Kedokteran, Universitas Lampung 

2Bagian Ilmu Epidemiologi, Fakultas Kedokteran Universitas Lampung 
 

Abstrak 
Menopause adalah berhentinya menstruasi secara permanen selama minimal 12 bulan pada wanita dengan median usia 51 
tahun. Kejadian penyakit kronis akan lebih meningkat pada wanita menopause sehingga mempengaruhi kualitas hidup 
mereka. Perubahan kadar hormon estrogen saat menopause berkaitan dengan peningkatan lemak tubuh. Hal tersebut 
menjadi tanda bahaya untuk kesehatan wanita karena menyebabkan peningkatan tekanan darah, resistensi insulin dan 
dislipidemia. Perubahan ini dapat berkontribusi pada peningkatan risiko sindrom metabolik pada wanita menopause. 
Tanaman jintan hitam merupakan jenis tanaman rempah yang tergolong dalam famili Ranunculaceae dan tumbuh di 
berbagai daerah di dunia. Biji dan minyak jintan hitam biasanya digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai macam 
penyakit. Zat bioaktif utama dalam jintan hitam yaitu  thymoquinone, mempunyai pengaruh besar dalam memperbaiki 
sindroma metabolik pada wanita menopause, terutama dalam mengendalikan profil lipid dan gula darah. Mekanisme aksi 
hipolipidemik dari N.sativa berdasarkan penelitian disebabkan oleh peningkatan regulasi molekul LDL melalui endositosis 
yang dimediasi reseptor,dan beberapa mekanisme lainnya. Efek hipoglikemik dari N. sativa yaitu dengan cara menjaga 
integritas sel β pankreas sehingga menyebabkan peningkatan kadar insulin. 
 
Kata Kunci : Jintan hitam, menopause, sindrom metabolik  
 

The Effect of Black Cumin (Nigella Sativa) on Metabolic Syndrome in 
Menopausal Women 

 
Abstract 

Menopause is permanently cessation of menstruation for at least 12 months in women with a median age of 51 years. The 
incidence of chronic diseases will be increased in menopause women, so that it affects their quality of life. Changes in 
estrogen levels during menopause are associated with an increase in body fat. This is an alarm sign for women's health 
because it causes an increase in blood pressure, insulin resistance and dyslipidemia. These changes can contribute to an 
increased risk of metabolic syndrome in menopausal women. Black cumin plant is a spice plant belonging to the 
Ranunculaceae family and grows in various regions of the world. Black cumin seeds and oils are usually used as traditional 
medicine for various diseases. The main bioactive substance in black cumin, thymoquinone, has a major influence in 
improving metabolic syndrome in menopausal women, especially in controlling lipid and blood sugar profiles. The 
mechanism of hypolipidemic action of N. sativa based on research caused by an increase in the regulation of LDL molecules 
through receptor-mediated endocytosis, and several other mechanisms. The hypoglycemic effect of N. sativa is by 
maintaining the integrity of pancreatic β cells, causing an increase in insulin levels. 
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Pendahuluan 
Menopause adalah berhentinya 

menstruasi secara permanen selama minimal 
12 bulan dengan pada wanita dengan median 
usia 51 tahun. Periode menopause dapat 
dianggap sebagai awal dari proses penuaan 
pada wanita, ditandai oleh beberapa gejala 
menopause dan berhubungan dengan 
patogenesis beberapa penyakit.1 Menopause 
juga menyebabkan peningkatan kerentanan 
untuk menderita beberapa penyakit, yaitu: 
hipertensi, penyakit kardiovaskular, 

osteoporosis, radang sendi, diabetes mellitus, 
kanker,1 penyakit Alzheimer, obesitas,2 dan 
penyakit hati.3 Gejala yang terjadi pada 
menopause berhubungan dengan penurunan 
kadar estrogen.4 

Perubahan kadar hormon estrogen saat 
menopause berkaitan dengan peningkatan 
lemak tubuh. Hal tersebut merupakan tanda 
bahaya bagi wanita karena akan 
menyebabkan peningkatan tekanan darah, 
resistensi insulin dan dislipidemia, sehingga 
perubahan ini berkontribusi pada peningkatan 
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risiko sindrom metabolic pada wanita 
menopause. Ciri-ciri sindrom metabolik 
meliputi akumulasi sel lemak viseral 
(abdominal), resistensi insulin, hipertensi, dan 
dislipidemia (hipertrigliseridemia, penurunan 
lipoprotein densitas tinggi (HDL), dan partikel 
LDL padat kecil). Sampai saat ini, beberapa 
penelitian sebelumnya menemukan 
perbedaan yang signifikan dalam prevalensi 
sindrom metabolik di antara wanita pra dan 
pasca menopause. Prevalensi sindrom 
metabolik pada wanita menopause ditemukan 
36,7% di salah satu negara di Asia Tenggara.5  
Terapi hormon adalah salah satu perawatan 
paling manjur untuk mengurangi gejala dan 
pengobatan komplikasi lain yang terkait 
dengan menopause. Namun, telah 
ditunjukkan bahwa terapi hormon dapat 
menyebabkan peningkatan risiko kanker 
payudara dan penyakit jantung koroner serta 
emboli paru.6 Berbagai penelitian telah 
menunjukkan kecenderungan signifikan bagi 
wanita dengan terapi komplementer dan 
tanaman obat. Beberapa tanaman obat telah 
dipelajari karena pengaruhnya terhadap gejala 
menopause.7 

Tanaman obat tradisional seringkali 
lebih murah, tersedia secara lokal, dan mudah 
dikonsumsi (olahan mentah atau sebagai obat 
sederhana). Benih tanaman Nigella sativa (N. 
sativa) telah digunakan untuk meningkatkan 
kesehatan dan memerangi penyakit selama 
berabad-abad terutama di Timur Tengah dan 
Asia Tenggara.8 Telah banyak peneliti yang 
berhasil mengungkapkan potensi farmakologis 
yang luas dari tumbuhan herbal ini. N. sativa 
umumnya dikenal sebagai jintan hitam. Biji 
dan minyak jintan hitam biasanya digunakan 
sebagai tonik dan obat tradisional untuk 
berbagai macam penyakit.9 

 
Isi 

Menopause merupakan proses fisiologis 
normal pada wanita yang menua, kondisi ini 
ditandai dengan jumlah folikel primer yang 
dengan cepat berkurang, sehingga jumlahnya 
tidak memadai untuk menanggapi efek follicle 
stimulating hormone (FSH) Akibatnya, tidak 
ada lonjakan luteinizing hormone (LH), dan 
ovulasi tidak terjadi, mengakibatkan 
penurunan produksi estrogen dan berhentinya 

menstruasi. Selain itu, LH dan FSH menjadi 
tanpa hambatan dan tetap pada tingkat yang 
tinggi setelah menopause. Sejumlah kecil 
estrogen masih dapat diproduksi melalui 
konversi dari testosteron yang dilepaskan oleh 
kelenjar adrenal, sehingga gejala selain 
berhentinya siklus menstruasi dapat tidak 
terjadi pada beberapa individu.1  

Kejadian penyakit kronis akan lebih 
meningkat pada wanita menopause yang 
selanjutnya dapat berdampak pada kondisi 
fisik dan mental mereka sehingga 
mempengaruhi kualitas hidup mereka. 
Keluhan psikis sifatnya sangat individual yang 
dipengaruhi oleh sosial budaya, pendidikan, 
lingkungan, dan ekonomi. Keluhan fisik 
maupun psikis ini tentu saja akan mengganggu 
kesehatan wanita yang bersangkutan 
termasuk perkembangan psikisnya. Semakin 
banyaknya jumlah wanita yang memasuki 
masa menopause maka kesehatan mereka 
harus mendapat perhatian. Upaya utama 
penanganan menopause bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan.10 

Bertambahnya usia dapat menurunkan 
sistem metabolik tubuh yang ditandai dengan 
menurunnya produksi hormon, sehingga 
berpengaruh pada peningkatan kadar 
kolesterol LDL darah. Kadar kolesterol total 
pada wanita di dalam darah meningkat seiring 
bertambahnya usia terutama pada usia 40 
tahun keatas yang memiliki risiko paling tinggi, 
karena dipengaruhi oleh faktor hormonal, 
yakni semakin menurunnya fungsi dan 
produksi kadar hormon estrogen. Penurunan 
hormon estrogen menyebabkan produk lipid 
atau kadar kolesterol total meningkat dan 
mengalami perubahan komposisi lemak tubuh 
berkaitan dengan hiperkolesterolemia.11 

Sindroma metabolik dapat terjadi pada 
wanita menopause. Hal ini dapat 
meningkatkan risiko penyakit kardiovaskuler 
dan diabetes mellitus tipe 2 yang merupakan 
penyebab kematian utama pada wanita 
menopause. Di Negara berkembang 
khususnya di Asia, prevalensi diabetes mellitus 
tipe 2 dan penyakit jantung koroner 
meningkat dengan tajam. Sebanyak 10% 
wanita premenopause, 41,67% 
perimenopause dan 46% wanita 
postmenopause menurut kriteria 
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International Diabetes Federation (IDF) 
diketahui memiliki sindroma metabolik12. 
Selama menopause, pola sekresi hormon 
berubah dan terjadi penurunan sekresi 
estrogen. Perubahan sekresi hormon ini 
secara bertahap menyebabkan perubahan 
metabolisme akumulasi lemak dalam jaringan 
viseral abdomen sehingga dapat juga 
menyebabkan obesitas sentral.13 

Jintan hitam (Nigella sativa) adalah 
tanaman yang dikenal dengan berbagai nama, 
antara lain black seed, black caraway, natura 
seed, black cumin, nigella sativa, kaluduru, Al 
Habba Al Sauda atau Al Habba Al Barokah 
dalam bahasa Arab. Tanaman jintan hitam 
merupakan jenis tanaman rempah yang 
tergolong dalam famili Ranunculaceae. 
Tanaman ini tumbuh di berbagai daerah di 
dunia khususnya di negara timur tengah dan 
banyak digunakan sebagai bumbu penyedap 
makanan maupun sebagai obat tradisional.14 

Kedudukan tanaman jintan hitam dalam 
sistematik tumbuhan (taksonomi) sebagai 
berikut:15 

Kingdom : Plantae 
Divisi : Magnoliophyta 
Kelas : Magnoliopsida 
Ordo : Ranunculales 
Famili : Ranunculaceae 
Genus : Nigella 
Spesies : Nigella sativa15 

Tanaman jintan hitam merupakan 
tanaman semak dengan ketinggian lebih 
kurang 30 cm. Ekologi dan penyebaran 
tanaman ini tumbuh mulai dari daerah Levant 
di Mediterania Timur Samudra Indonesia 
sebagai gulma semusim dengan 
keanekaragaman yang kecil. Budi daya 
perbanyakan tanaman dilakukan dengan biji.14 
 

 
 

Gambar 1. Biji Jintan Hitam (N. Sativa)
16 

 
Biji jintan hitam (Nigella sativa L.) 

mengandung 35-41% fixed oil dan 0,5-1,6% 
volatile oil.17 Terdapat 8 asam lemak dan 32 
senyawa (86,7%) telah diidentifikasi dari fixed 
oil. Beberapa kandungan asam lemak utama 
dalam biji jintan hitam yaitu asam linoleic 
(55,6%), asam oleic (23,4%) dan asam 
palmatic (12,5%). Fraksi utama volatile oil dari 
biji jintan hitam matur adalah monoterpene 
dan sisanya sesquiterpene. Monoterpene biji 
jintan hitam berupa 27,8-57% thymoquinone 
dan sisanya monoterpen yang lain seperti p-
cymene (7,1- 15,5%), ã-terpinene, á-pinene, â-
pinene, á-thujene, dan carvacrol (5,8-11,6%). 
Thymoquinone merupakan bioaktif utama biji 
jintan hitam. Sesquiterpene berupa 
longifolene. Indazole alkaloid, seperti 
nigellicine dan nigellidine, dan saponin juga 
dapat diisolasi dari biji jintan hitam.18 

Hasil penelitian menyatakan bahwa biji 
jintan hitam bemanfaat terhadap sindrom 
metabolik yang sering terjadi pada wanita 
menopause. Penelitian mengenai manfaat 
jintan hitam terhadap sindrom metabolik pada 
menopause menunjukkan penurunan yang 
signifikan terhadap perkembangan 
hiperlipidemia pada wanita menopause yang 
diberikan N.sativa. Mekanisme aksi 
hipolipidemik dari N.sativa berdasarkan 
penelitian sebelumnya disebabkan oleh 
peningkatan regulasi molekul LDL melalui 
endositosis yang dimediasi reseptor. 
Membran vesikel tempat endositosis menyatu 
dengan lisosom, dan apoprotein serta ester 
kolesterol didegradasi dan dihidrolisis menjadi 
kolesterol bebas. Kolesterol kemudian 
bergabung ke dalam plasma seperlunya dan 
diekskresikan dari tubuh. Mekanisme lain 
yang mungkin terlibat yaitu melalui 
peroksidasi lipid non-enzimatik oleh 
kandungan antioksidan pada N.sativa yang 
membuat sel hepar lebih efisien untuk 
menghapus LDL dari darah dengan 
meningkatkan kepadatan reseptor LDL di 
hepar dan berikatan dengan apolipoprotein, 
apo B.8,19 

Perubahan gula darah puasa pada 
penelitian terbaru menunjukkan hasil yang 
serupa dengan penelitian klinis sebelumnya 
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pada pasien diabetes tipe II. Produksi glukosa 
hepatik dari prekursor glukoneogenik (alanin, 
gliserol dan laktat) secara signifikan menurun 
pada hamster yang diobati dengan N. sativa 
yang menunjukkan efek hipoglikemik dari N. 
sativa. Kaleem et al. mengkonfirmasi aktivitas 
anti-diabetes dari N. sativa yang 
menghubungkan efek antioksidannya. 
Thymoquinone, konstituen aktif dari N. sativa 
telah ditunjukkan untuk melemahkan stres 
oksidatif pada tikus diabetes yang diinduksi 
streptozotocin dengan cara menjaga integritas 
sel β pankreas sehingga menyebabkan 
peningkatan kadar insulin. Nigella sativa juga 
mampu mengurangi penyerapan glukosa dari 
usus sebagaimana dibuktikan oleh ekstrak air 
dari N. sativa (0,1 pg/ml hingga 100 ng/ml) 
yang melakukan penghambatan transportasi 
glukosa yang bergantung pada natrium yang 
melalui jejunum tikus yang terisolasi dan 
mengendalikan aktivitas SGLT1, pengangkut 
utama glukosa dalam usus.20 Efek N. sativa 
pada parameter metabolisme nampak pada 
banyak komponen dan aksi sinergis dari 
unsur-unsur yang berbeda termasuk 
thymoquinone dan nigellamine, serat larut, 
sterol, flavanoid dan kandungan tinggi lemak 
tak jenuh ganda.8 

Ringkasan 
Menopause adalah berhentinya 

menstruasi secara permanen selama minimal 
12 bulan dengan median usia 51 tahun. 
Periode menopause dapat dianggap sebagai 
awal dari proses penuaan pada wanita, 
ditandai oleh beberapa gejala menopause dan 
berhubungan dengan patogenesis beberapa 
penyakit. Menopause juga menyebabkan 
peningkatan kerentanan untuk menderita 
beberapa penyakit, yaitu: hipertensi, penyakit 
kardiovaskular, osteoporosis, radang sendi, 
diabetes mellitus, kanker, penyakit Alzheimer, 
obesitas, dan penyakit hati. Sindroma 
metabolik dapat terjadi pada wanita 
menopause. Hal ini dapat meningkatkan risiko 
penyakit kardiovaskuler dan diabetes mellitus 
tipe 2 yang merupakan penyebab kematian 
utama pada wanita menopause.  

Jintan hitam merupakan jenis 
tanaman rempah yang tergolong dalam famili 
Ranunculaceae. Biji dan minyak jintan hitam 
biasanya digunakan sebagai obat tradisional 

untuk berbagai macam penyakit. Zat bioaktif 
utama dalam jintan hitam yaitu  
thymoquinone, mempunyai pengaruh besar 
dalam memperbaiki sindroma metabolik pada 
wanita menopause. Penelitian terdahulu 
menunjukkan dampak positif (p<0.05) pada 
profil lipid pasien hiperkolesterolemia yang 
mengkonsumsi bubuk biji N.sativa sebanyak 2 
g/hari selama 4 minggu. Pemberian N.sativa 
dengan dosis 2 g/hari selama 12 minggu juga 
menunjukkan peningkatan signifikan 
(p<0.001) dalam mengontrol diabetes pada 
pasien DM tipe II. 

Simpulan 
Biji jintan hitam memiliki berbagai 

senyawa bioakif terutama thymoquinone yang 
mampu mengendalikan profil lipid dan kadar 
glukosa sehingga bermanfaat dalam 
pengendalian sindrom metabolik pada wanita 
menopause.  
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